



I.1 Latar Belakang Masalah 
Sumber energi yang umum digunakan dalam alat elektronika sehari-hari adalah 
baterai. Penggunaan baterai sebagai sumber energi dari berbagai macam alat elektronik 
adalah masih sangat dominan. Baterai sendiri merupakan suatu rangkaian sel elektrokimia 
yang tersusun dari katoda, anoda, elektrolit, dan konduktor yang mampu menghasilkan energi 
listrik dengan nilai potensial tertentu. Dan baterai yang umum kita jumpai saat ini adalah 
baterai lithium ion.  
Baterai adalah alat listrik-kimiawi yang menyimpan energi dan mengeluarkan 
tenaganya dalam bentuk listrik. Baterai juga dapat dikelompokan menjadi 2 jenis yaitu : 
1. Baterai primer yaitu baterai yang hanya digunakan satu kali, dan setelah habis tidak 
dapat diisi ulang. Contoh baterai ini adalah baterai jam tangan. 
2. Baterai sekunder yaitu baterai yang bisa digunakan berkali kali dengan mengisi 
kembali muatannya, apabila telah habis energinya setelah dipakai. Contohnya seperti 
yang biasa terdapat pada telepon genggam. 
Baterai lithium sangat menarik untuk dikembangkan karena mempunyai keunggulan 
antara lain mempunyai tegangan yang besar, waktu hidup yang lama dan material elektroda 
yang tidak beracun (Wigayanti, 2012). 
Perkembangan baterai lithium sekarang  ini  mengarah pada peningkatan kapasitas 
baterai dengan volume yang sama dan percepatan waktu pengisian baterai. Berbagai usaha 
untuk meningkatkan kapasitas baterai kecepatan waktu pengisian baterai lithium dilakukan 
dengan mengganti komponen material baterai salah satunya adalah material anoda. 
Umumnya anoda yang dipakai pada baterai lithium ion adalah grafit. Grafit memiliki 
keunggulan diantaranya memiliki kapasitas tinggi dan selain itu grafit merupakan bahan alam 
yang cukup murah. Namun, salah satu kelemahan dari bahan anoda grafit ini adalah tidak 
mampu diaplikasikan dalam kondisi high rate power. 
Beberapa percobaan pada anoda yang telah dilakukan sebelumnya sebagai upaya 
peningkatan kapasitas diantaranya melakukan variasi penambahan grafit. Tugas Akhir ini 
akan mencoba membuat baterai lithium ion menggunakan anoda campuran titanium 
dioksida–grafit dengan melakukan variasi penambahan kadar grafit pada anoda titanium 
dioksida untuk melihat pengaruhnya terhadap performa baterai. 
  
I.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah pada tugas akhir 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara pembuatan lembaran anoda dengan campuran titanium dioksida-
grafit dengan metode doctor blade 
2. Bagaimana pengaruh komposisi pasta dalam proses pembuatan lembaran anoda 
dengan metode doctor blade 
 
I.3 Tujuan  
1. Membuat baterai lithium dengan anoda campuran titanium dioksida-grafit. 
2. Karakterisasi baterai lithium dengan anoda campuran tianium dioksida-grafit. 
 
I.4 Manfaat  
Manfaat dari tugas akhir ini antara lain adalah : 
1.  Memberikan wawasan dan pengalaman untuk melakukan serangkaian 
kegiatan/percobaan membuat baterai lithium dengan metode doctor blade. 
2. Memberikan alternatif sumber energi untuk peralatan elektronik konsumen maupun 
kendaraan listrik. 
 
